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Abstrak

Adaptabilitas karier merupakan kemampuan individu untuk mempersiapkan diri, menyesuaikan diri,
serta merespons berbagai tugas dan perubahan yang berkaitan dengan perkembangan karier. Adaptabilitas
karier meliputi empat dimensi, yaitu kepedulian karier (career concern), pengendalian karier (career control),
keingintahuan karier (career curiosity), dan keyakinan karier (career confidence). Salah satu faktor yang
diduga berperan dalam adaptabilitas karier adalah dukungan orang tua. Dukungan orang tua merupakan bentuk
dukungan sosial, yang meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan
dukungan informatif. Oleh karena itu penting untuk meneliti hubungan antara dukungan orang tua dan
adaptabilitas karier siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan orang tua dan
adaptabilitas karier siswa kelas XI SMA Strada Bhakti Wiyata. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berbentuk skala
penilaian. Instrumen dukungan orang tua terdiri dari 64 pernyataan valid dengan koefisien reliabilitas sebesar
0,978, sedangkan instrumen adaptabilitas karier yang diadaptasi dari Career Adaptabilities Scale (CAAS),
terdiri dari 24 pernyataan valid dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,958. Hasil analisis menunjukkan bahwa
koefisien korelasi antara dukungan orang tua dan adaptabilitas karier sebesar 0,090 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,344 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan orang tua dan adaptabilitas karier siswa kelas XI SMA Strada Bhakti Wiyata. Berdasarkan temuan
tersebut, hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya guru BK mengembangkan layanan karier dengan
mempertimbangkan faktor lain yang berpotensi memengaruhi adaptabilitas karier siswa.

Kata-kata kunci: dukungan orang tua, adaptabilitas karier, siswa SMA, bimbingan karier

Abstract

Career adaptability refers to an individual’s ability to prepare for, adjust to, and respond to
various tasks and changes related to career development. Career adaptability consists of four
dimensions, namely career concern, career control, career curiosity, and career confidence. One factor
that is assumed to play a role in career adaptability is parental support. Parental support is a form of
social support, that includes emotional support, appraisal support, instrumental support, and
informational support. Therefore, it is important to examine the relationship between parental support
and students career adaptability. This study aimed to determine the relationship between parental
support and career adaptability among eleventh grade students at SMA Strada Bhakti Wiyata. The
study employed a quantitative approach with a correlational design. Data were collected using rating
scale instruments. The parental support instrument consisted of 64 valid items with a reliability
coefficient of 0,978, while the career adaptability instrument was adapted from the Career Adapt-
Abilities Scale (CAAS) and consisting of 24 valid items with a reliability coefficient of 0,958. The results
of the analysis showed that the correlation between parental support and career adaptability was 0,090
with a significance value of 0,344 (p > 0,05). These findings indicated that there is no significant
correlation between parental support and career adaptability among eleventh grade at SMA Strada
Bhakti Wiyata. Based on these findings, the results of his study indicate the need for school counselors
to develop career guidance service by considering other factors that may potentially influence students
career adaptability.

Key words: parental support, career adaptability, high school students, career guidance
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu institusi
pendidikan formal yang memiliki peran
strategis dalam mempersiapkan peserta didik
menghadapi masa depan. Melalui proses
pendidikan yang terstruktur, sekolah berfungsi
sebagai ruang pengembangan kemampuan
akademik, sosial, dan karier siswa. Namun,
keberhasilan siswa dalam mempersiapkan
masa depan tidak hanya ditentukan oleh peran
sekolah  semata. Lingkungan keluarga,
khususnya orang tua, juga memiliki peran
penting sebagai konteks terdekat yang
memengaruhi sikap, keyakinan, dan kesiapan
siswa dalam menghadapi pilihan pendidikan
dan karier. Pada jenjang Sekolah Menengah
Atas (SMA), keterlibatan sekolah dan
dukungan orang tua menjadi dua elemen yang
saling melengkapi dalam membantu siswa
memahami potensi diri, menentukan arah masa
depan, serta menghadapi transisi pendidikan
lanjutan maupun transisi ke dunia kerja.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa
banyak siswa SMA masih mengalami
kebingungan dan ketidakpastian dalam
menentukan arah karier. Ketidaksiapan ini
tercermin dari rendahnya kejelasan tujuan
pendidikan  lanjutan, keraguan  dalam
pengembalian keputusan karier, serta kesulitan
tuntutan

menyesuaikan  diri  dengan

perkembangan karier yang semakin kompleks.

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
kesiapan karier siswa belum sepenuhnya
berkembang secara optimal pada masa remaja
akhir, meskipun mereka berada pada fase
penting dalam perencanaan masa depan.

Salah satu konsep yang relevan dalam
memahami kesiapan karier siswa adalah
adaptabilitas karier. Adaptabilitas karier
merujuk pada kemampuan individu untuk
mempersiapkan diri, menyesuaikan diri, serta
merespons berbagai tugas, perubahan, dan
tantangan yang berkaitan dengan
perkembangan karier (Savickas dalam Intani &
Sawitri, 2023). Adaptabilitas karier mencakup
dimensi kepedulian karier (career concern),
pengendalian  karier  (career  control),
keingintahuan karier (career curiosity), dan
keyakinan  karier (career  confidence).
Kemampuan ini menjadi semakin penting di
tengah dinamika dunia pendidikan dan dunia
kerja yang ditandai oleh perubahan cepat,
ketidakpastian, serta tuntutan kompetensi yang
terus berkembang.

Perkembangan adaptabilitas karier siswa
tidak secara terpisah dari lingkungan
sosialnya. Lingkungan keluarga, khususnya
orang tua, merupakan salah satu konteks
terdekat yang memengaruhi kesiapan karier
siswa. Dukungan orang tua dipahami sebagai
bentuk dukungan sosial yang mencakup
dukungan emosional, dukungan penghargaan,

dukungan instrumental, dan dukungan
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informasi yang diberikan kepada anak
(Friedman dalam Zahro & Winingsih, 2024).
Dalam proses perkembangan karier, orang tua
sering dipandang sebagai figur signifikan yang
memberikan arahan, motivasi, serta model
dalam pengambilan keputusan karier siswa.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
dukungan orang tua berperan penting dalam
pengembangan adaptabilitas karier siswa.
Dukungan yang memadai dari orang tua dapat
membantu siswa membangun kepercayaan
diri, meningkatkan kesiapan menghadapi
pilihan karier, serta mendorong eksplorasi
karier yang lebih luas (Zahra, 2018; Safitri et
al., 2021; Zulfiani & Khaerani, 2021). Namun
demikian, temuan empiris terkait hubungan
antara dukungan orang tua dan adaptabilitas
karier tidak selalu menunjukkan hasil yang
konsisten. Beberapa penelitian menemukan
bahwa dukungan orang tua memiliki hubungan
yang tidak signifikan terhadap adaptabilitas
karier siswa (Alfianto et al., 2019: Dluha et al.,
2020). Variasi temuan ini menunjukkan bahwa
peran dukungan orang tua bersifat kontekstual
dan dipengaruhi oleh karakteristik individu
maupun lingkungan tempat siswa
berkembang.

Pada siswa SMA kelas XI, isu
adaptabilitas karier menjadi semakin relevan
karena siswa mulai dihadapkan pada pilihan
pendidikan lanjutan yang lebih spesifik serta

tuntutan untuk menentukan arah masa depan

secara lebih realistis. Meskipun dukungan
orang tua sering diasumsikan sebagai faktor
penting, belum terdapat kepastian empiris
bahwa dukungan tersebut secara langsung
berkaitan dengan adaptabilitas karier siswa
pada setiap konteks sekolah. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang secara khusus
mengkaji hubungan antara dukungan orang tua
dan adaptabilitas karier siswa dalam konteks
empiris tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat dukungan
orang tua, tingkat adaptabilitas karier siswa,
serta hubungan antara dukungan orang tua dan
adaptabilitas karier siswa SMA kelas XI. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih kontekstual mengenai
peran  dukungan orang tua  dalam
pengembangan adaptabilitas karier siswa,
sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi
guru bimbingan dan konseling dalam
merancang layanan karier yang sesuai dengan

kebutuhan perkembangan siswa.

Kajian Teori

Adaptabilitas karier merupakan
kemampuan individu untuk mempersiapkan
diri, menyesuaikan diri, serta merespons
berbagai tugas, tantangan, dan perubahan yang
berkaitan dengan perkembangan Kkarier.
Savickas mendefinisikan adaptabilitas karier

sebagai  kesiapsediaan  individu  untuk
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menghadapi dan menguasai situasi atau
perubahan yang tidak terduga dalam
perjalanan kariernya (Hardianto & Sucihayati,
2019). Sejalan dengan pandangan tersebut,
Rossier menjelaskan bahwa adaptabilitas
karier mencakup kesiapan serta sumber daya
yang dimiliki individu untuk mengatasi
tantangan yang kemudian digunakan dalam
perencanaan, penjajakan, dan pengambilan
keputusan karier (Purnama et al., 2024).
Dengan demikian, adaptabilitas karier tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan bereaksi
terhadap perubahan, tetapi juga dengan
kemampuan antisipatif dalam merencanakan
masa depan karier.

Savickas menegaskan bahwa adaptabilitas
karier terdiri atas empat dimensi utama, yaitu
kepedulian  karier

(career  concern),

pengendalian  karier  (career  control),
keingintahuan karier (career curiosity), dan
keyakinan karier (career confidence) (Firdaus
et al., 2023). Kepedulian karier mencerminkan
sejauh mana individu memiliki kesadaran dan
orientasi terhadap masa depan kariernya.
Pengendalian  karier  berkaitan  dengan
kemampuan individu untuk mengambil
tanggung jawab dan mengarahkan pilihan
karier secara mandiri. Keingintahuan karier
merujuk pada dorongan individu untuk
mengeksplorasi berbagai alternatif pendidikan

dan pekerjaan, sedangkan keyakinan karier

menggambarkan kepercayaan diri individu

dalam menghadapi tantangan dan
menyelesaikan permasalahan terkait Kkarier.
Keempat dimensi tersebut menunjukkan
bahwa adaptabilitas  karier = merupakan
konstruk psikososial yang komples dan saling
berkaitan.

Perkembangan adaptabilitas karier tidak
terlepas dari pengaruh faktor internal dan
eksternal.  Hirschi menjelaskan  bahwa
adaptabilitas karier dipengaruhi oleh disposisi
emosional positif, kejelasan tujuan, keyakinan
terhadap kemampuan diri, serta persepsi
individu terhadap dukungan sosial dari
lingkungan sekitar (Sulistiyanto & Abdullah,
2023). Dukungan sosial, khususnya yang
berasal dari lingkungan terdekat berperang
dalam membentuk keyakinan dan kesiapan
individu dalam menghadapi tugas-tugas
perkembangan karier. Oleh karena itu,
adaptabilitas karier perlu dipahami sebagai
hasil interaksi antara karakteristik individu dan
konteks sosial tempat individu berkembang.

Salah satu bentuk dukungan sosial yang
memiliki peran penting dalam perkembangan
siswa adalah dukungan orang tua. Dukungan
orang tua merupakan sikap, perilaku, dan
penerimaan yang ditunjukkan oleh orang tua
kepada anak dalam bentuk perhatian,
penghargaan, serta bantuan yang diberikan
ketika anak menghadapi kebutuhan atau
permasalahan (Friedman dalam Aprilia, 2018).

Sarafino dan Smith memandang dukungan
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orang tua sebagai perasaan nyaman, aman, dan
dihargai yang dirasakan anak sebagai hasil dari
interaksi positif dengan orang tua (Rahmadina
et al., 2021). Dukungan ini menjadi fondasi
penting dalam perkembangan psikologis dan
sosial anak, termasuk dalam proses
perencanaan dan pengambilan keputusan
karier.

Friedman mengklasifikasikan dukungan
orang tua ke dalam empat bentuk utama, yaitu
dukungan emosional, dukungan penghargaan,
dukungan instrumental, dan dukungan
informasi (Zahro dan Winingsih, 2024).
Dukungan emosional mencakup perhatian,
empati, dan afeksi yang diberikan orang tua
kepada anak. Dukungan penghargaan berupa
pemberian pujian, pengakuan, serta dorongan
yang dapat meningkatkan rasa percaya diri
anak. Dukungan instrumental diwujudkan
melalui bantuan nyata dan pemenuhan
kebutuhan yang menunjang perkembangan
anak, sedangkan dukungan informatif
mencakup pemberian nasihat, arahan, serta
informasi yang membantu anak dalam
memahami  pilthan dan  pengambilan
keputusan. Keempat bentuk dukungan tersebut
saling melengkapi dalam  mendukung
perkembangan anak secara menyeluruh.

Dalam konteks perkembangan karier,
dukungan orang tua dipandang sebagai faktor
yang dapat memengaruhi adaptabilitas karier

siswa. Orang tua berperan sebagai sumber

informasi, model peran, serta pemberi
dorongan yang membantu siswa membangun
kepercayaan diri, meningkatkan eksplorasi
karier, serta mengendalikan arah perencanaan
kariernya. Namun demikian, pengaruh
dukungan orang tua terhadap adaptabilitas
karier tidak selalu bersifat langsung dan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti
karakteristik individu, lingkungan sekolah,
serta tahap perkembangan siswa. Oleh karena
itu, hubungan antara dukungan orang tua dan
adaptabilitas karier perlu dikaji secara empiris

dalam konteks yang spesifik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Strada
Bhakti Wiyata Bekasi selama enam bulan,
yaitu dari bulan Juli hingga Desember 2025.
Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional, yang
menekankan pada pengukuran hubungan
antarvariabel melalui data berbentuk angka
dan analisis statistik. Pendekatan ini dipilih
untuk mengetahui hubungan antara dukungan
orang tua dan adaptabilitas karier siswa secara
objektif dan terukur.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Strada Bhakti
Wiyata yang berjumlah 142 siwa, yang
tersebar dalam tiga jurusan, yaitu Bisnis

Informatika, = Humaniora, dan  Teknik
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Kesehatan. Dari populasi tersebut, sebanyak
30 siswa digunakan untuk uji coba instrumen,
sedangkan 112 siswa digunakan sebagai
sampel penelitian. Pemilihan siswa kelas XI
didasarkan pada pertimbangan bahwa pada
tahap ini siswa berada pada fase eksplorasi
karier, sehingga relevan dengan variabel
adaptabilitas karier dan dukungan orang tua
yang diteliti.

Teknik pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner yang disusun dalam
bentuk angket daring. Instrumen yang
digunakan terdiri atas dua, yaitu instrumen
dukungan orang tua dan dan instrumen
adaptabilitas karier. Instrumen dukungan
orang tua disusun oleh peneliti berdasarkan
teori dukungan orang tua dari Friedman, yang
mencakup dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dan
dukungan informatif. Sementara itu, instrumen
adaptabilitas karier diadaptasi dari Career
Adapt-Abilities Scale (CAAS) versi bahasa
Indonesia  untuk siswa SMA  yang
dikembangkan oleh Nurfitriani, dkk (2021),
yang meliputi dimensi career concern, career
control, career curiosity, dan career
confidence.  Seluruh  pernyataan dalam
instrumen disajikan menggunakan skala
Likert.

Sebelum digunakan dalam pengumpulan
data penelitian, instrumen lebih dahulu melalui

uji rasional dengan melibatkan tiga dosen

Prodi Bimbingan dan Konseling yang
memiliki kepakaran pada Ilmu Pendidikan,
Psikologi, dan Bimbingan Konseling. Uji
empiris dilakukan untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas instrumen. Uji validitas
dilakukan menggunakan teknik korelasi
Pearson Product Moment, sedangkan uji
reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach
Alpha dengan bantuan program SPSS. Hasil uji
menunjukkan bahwa instrumen dukungan
orang tua dan adaptabilitas karier memenuhi
kriteria valid dan reliabel, sehingga layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data.
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan  teknis  analisis  statistik
korelasional dengan menggunakan Korelasi
Spearman Rank untuk mengetahui hubungan
antara dukungan orang tua dan adaptabilitas
karier siswa. Analisis dilakukan untuk
memperoleh gambaran empiris mengenai

kekuatan dan arah hubungan antarvariabel

yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dukungan orang tua siswa kelas XI SMA
Strada Bhakti Wiyata secara umum berada
pada kategori tinggi. Dukungan yang paling
dominan dirasakan siswa adalah dukungan
emosional, khususnya dalam bentuk kasih

sayang dan  perhatian. Temuan ini
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menunjukkan bahwa siswa lebih mudah
mengenali dan memaknai dukungan orang tua
yang hadir secara konsisten dalam interaksi
sehari-hari, seperti perhatian, afeksi, dan
kesediaan orang tua untuk mendengarkan
cerita anak. Dukungan emosional sebagai
bentuk dukungan sosial pertama memiliki
peran penting dalam membangun rasa
diterima, dihargai, serta kepercayaan diri siswa
(Friedman dalam Aprilia, 2018; Sarafino &
Smith dalam Rahmadina et al., 2021)
Dominasi dukungan emosional dapat
dipahami karena bentuk dukungan ini bersifat
universal, mudah diamati, dan tidak
memerlukan  keterlibatan  teknis  yang

kompleks dibandingkan dukungan
instrumental atau informatif. Persepsi siswa
terhadap dukungan orang tua cenderung
terbentuk dari pengalaman afektif yang
berulang, sehingga perhatian dan kasih sayang
menjadi indikator yang paling kuat dirasakan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Song et
al. (2022) dan Guan et al. (2022) yang
menyatakan bahwa dukungan emosional
berfungsi sebagai fondasi psikologis awal yang
membangun rasa aman dan penghargaan diri,
meskipun tidak selalu berkaitan langsung
dengan keputusan karier yang spesifik.
Namun demikian, tingginya kasih sayang
dan perhatian tidak sepenuhnya diikuti oleh

tingginya rasa tenang, aman, dan nyaman yang

dirasakan siswa. Skor indikator rasa aman dan

nyaman lebih relatif rendah dibandingkan
dengan indikator afeksi dan validasi psikologis
terhadap pilihan anak. Hasil wawancara
mengungkapkan bahwa ketidaknyamanan
siswa terutama muncul ketika membicarakan
pilihan karier yang tidak sepenuhnya sejalan
dengan harapan orang tua. Meskipun orang tua
tidak melarang secara langsung, respons
berupa arahan alternatif yang dianggap lebih
realistis sering kali menimbulkan keraguan dan
perasaan kehilangan kendali pada diri siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
emosional belum sepenuhnya berkembang
menjadi ruang aman psikologis yang
memberikan kepercayaan dan otonomi kepada
siswa (Sarafino & Smith dalam Rahmadina et
al., 2021; Song et al., 2022)

Selain itu, dukungan penghargaan muncul
sebagai komponen dengan skor terendah
dibandingkan dengan bentuk dukungan
lainnya. Rendahnya dukungan penghargaan,
khususnya pada indikator pengakuan terhadap
ide dan pendapat siswa, mengindikasikan
bahwa orang tua cenderung memberikan
dukungan dalam bentuk motivasi dan
dorongan umum, namun belum sepenuhnya
melibatkan siswa sebagai individu yang
memiliki kapasitas berpikir dan mengambil
keputusan. Dukungan penghargaan menuntut
keterlibatan orang tua yang reflektif, yaitu
menghargai

kesediaan mendengarkan,

pandangan anak, serta memberikan ruang
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partisipasi dalam pengambilan keputusan
(Sani et al., 2022). Pola interaksi orang tua
yang lebih dominan dalam menentukan arah
pilihan berpotensi membatasi berkembangnya
otonomi dan kepercayaan diri siswa (Slameto
dalam Ashari, 2024). Temuan ini diperkuat
oleh penelitian Karna et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa tekanan orang tua
berhubungan dengan meningkatnya
kebimbangan dalam pengambilan keputusan
karier.

Pada variabel adaptabilitas  karier,
sebagian besar siswa berada pada kategori
tinggi, dengan dimensi career concern dan
career curiosity yang memperoleh skor
tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
telah memiliki kepedulian terhadap masa
depan serta keingintahuan yang tinggi terhadap
berbagai pilihan pendidikan dan pekerjaan.
Kondisi  ini  sejalan  dengan  tahap
perkembangan remaja kelas XI yang berada
pada fase eksplorasi awal karier, di mana
individu mulai memikirkan masa depan tanpa
harus segera mengambil keputusan final
(Savickas dalam Hardianto & Sucihayati,
2019; Firdaus et al., 2023). Penelitian Sisca &
Gunawan (2015) serta Zammitti et al. (2020)
juga menegaskan bahwa career concern dan
curiosity merupakan dimensi adaptabilitas
yang relatif mudah berkembang pada fase

eksplorasi.

Sebaliknya, dimensi career control
menunjukkan skor terendah, yang
mengindikasikan bahwa kemampuan siswa
dalam mengendalikan dan bertanggung jawab
atas keputusan kariernya masih berkembang.
Rendahnya career control dapat dipahami
sebagai konsekuensi dari dominan arahan
orang tua dalam proses pengambilan
keputusan karier. Meskipun dimaknai sebagai
bentuk kepedulian, arahan yang terlalu kuat
berpotensi mengurangi rasa kendali siswa
terhadap pilihannya sendiri. Temuan ini
sejalan dengan pandangan Slameto (dalam
Ashari, 2024) serta penelitian Kholgiyah dan
Tsuyanah  (2025) yang  menekankan
pentingnya internal locus of control dan
otonomi dalam pengembangan adaptabilitas
karier.

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan orang tua dan
adaptabilitas karier siswa kelas XI SMA Strada
Bhakti Wiyata, dengan koefisien korelasi
sebesar = 0.090 dan nilai signifikansi p =
0.344 (p > 0.05). Besaran koefisien tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel berada pada kategori sangat lemah.
Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan
orang tua bukan satu-satunya faktor yang
berperan dalam membentuk adaptabilitas
karier pada masa remaja. Hirschi (dalam

Sulistiyanto & Abdullah, 2023) menyatakan
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bahwa adaptabilitas karier dipengaruhi oleh
berbagai sumber dukungan sosial, termasuk
teman sebaya dan lingkungan sekolah. Pada
masa remaja, peran teman sebaya cenderung
lebih dominan karena menyediakan ruang
eksplorasi dan validasi sosial yang setara
(Dluha et al., 2020).

Hasil  wawancara  dan  observasi
menunjukkan bahwa siswa lebih banyak
mendiskusikan pilihan pendidikan dan karier
dengan teman sebaya, serta membandingkan
rencana masa depan mereka dengan
pengalaman teman. Interaksi ini memberikan
rasa aman dan validasi bahwa kebingungan
karier merupakan hal yang wajar pada tahap
perkembangan ini. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Alfianto et al. (2019) dan
Rahmaningtyas et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa kontribusi dukungan
keluarga terhadap adaptabilitas karier relatif
lemah dibandingkan dengan faktor internal dan
sosial lainnya. Penelitian Ebenehi et al. (2016)
serta Yousefi et al. (2011) juga menegaskan
bahwa adaptabilitas karier lebih kuat
dipengaruhi oleh keyakinan diri, orientasi
tujuan, dan  pengalaman eksplorasi
dibandingkan dengan dukungan sosial secara
langsung.

Dengan demikian, tidak signifikannya
hubungan antara dukungan orang tua dan

adaptabilitas karier dalam penelitian ini tidak

menegasikan peran orang tua, melainkan

menunjukkan bahwa pengaruh dukungan
orang tua pada siswa kelas XI bersifat tidak
langsung dan sangat dipengaruhi oleh konteks
perkembangan remaja. Dukungan orang tua
tampak lebih berperan dalam membangun
kepedulian awal terhadap masa depan,
sementara proses eksplorasi dan penyesuaian
karier lebih banyak dimediasi oleh pengalaman
belajar di sekolah dan interaksi dengan teman

sebaya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh gambaran bahwa
sebagian besar siswa kelas XI SMA Strada
Bhakti Wiyata berada pada kategori tinggi
untuk variabel dukungan orang tua dan
adaptabilitas karier. Dukungan orang tua
paling banyak dirasakan dalam bentuk
dukungan emosional, seperti perhatian, kasih
sayang, dan keterlibatan orang tua dalam
kehidupan siswa, sementara bentuk dukungan
lain, khususnya yang berkaitan dengan
pemberian ruang pengambilan keputusan,
masih belum dirasakan secara merata. Pada
variabel adaptabilitas karier, siswa
menunjukkan  tingkat  kepedulian  dan
keingintahuan yang tinggi terhadap masa
depan kariernya, namun kemampuan dalam

mengendalikan dan mengambil keputusan

karier secara mandiri masih relatif lebih
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rendah. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa
dukungan orang tua tidak memiliki hubungan
yang signifikan dengan adaptabilitas karier
siswa, dengan koefisien korelasi yang sangat
lemah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
adaptabilitas karier remaja tidak hanya
dipengaruhi oleh peran keluarga, tetapi juga
oleh faktor lain seperti pengaruh teman sebaya,
lingkungan sekolah, serta proses eksplorasi
diri  yang berkembang seiring fase
perkembangan remaja. Dengan demikian,
pengembangan adaptabilitas karier siswa perlu
dilakukan secara komprehensif melalui
kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan
layanan bimbingan dan konseling agar siswa

dapat lebih siap menghadapi tuntutan

perencanaan karier di masa depan.
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